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ABSTRACT

This research was conducted in Durian street, Kecamatan Kisaran Timur, Kabupaten
Asahan, North Sumatra. Research carried in the April to June 2016. This study is based on
a randomized block design (RAK) factorial with 2 factors and 2 replications. The first factor
is the provision of Bokashi cowshed with 4 levels ie: Sy = 0 kg/plot, S1 = 1 kg/plot, S, = 2
kg/plot and S; = 3 kg/plot. The second factor is the provision of NPK Yaramila with 4 levels,
namely: Yo = 0 g/plot, Y, = 5 g/plot, Y, = 10 g/plot and Y3 = 15 g/plot. The results of the
study showed that administration of Bokashi cowshed show the effect is not noticeable to
the number of leaves between 2 and 3 weeks after planting, but the real effect on plant
height age 2 MST and the number of leaf age 4 MST, as well as a very significant effect on
plant height, age 3 and 4 MST , production per plant and yield per plot with the best
treatment there is at the level of S; (3 kg/plot). Giving NPK Yaramila showed highly
significant effect on plant height and number of leaves at all ages observations, yield per
plant and yield per plot with the best treatment there is at the level of Y, (10 g/plot).
Interaction Award Bokashi cowshed and NPK Yaramila the growth and production of
lettuce plants showed no real effect on all parameters observed.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Durian, Kelurahan Kisaran Naga, Kecamatan Kisaran
Timur, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara. Penelitian di laksanakan pada bulan April
sampai Juni 2016. Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial dengan 2 faktor perlakuan dan 2 ulangan. Faktor pertama pemberian bokashi
kandang sapi dengan 4 taraf yaitu : Sp = 0 kg/plot, S; = 1 kg/plot, S, = 2 kg/plot dan S; = 3
kg/plot. Faktor kedua dengan pemberian NPK Yaramila dengan 4 taraf yaitu : Yo, = 0 g/plot,
Y1 = 5 g/plot, Yo = 10 g/plot dan Y3 = 15 g/plot. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa
pemberian bokashi kandang sapi menunjukkan pengaruh tidak nyata pada jumlah daun
umur 2 dan 3 MST, namun berpengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 2 MST dan
jumlah daun umur 4 MST, serta berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman umur 3
dan 4 MST, produksi per tanaman dan produksi per plot dengan perlakuan terbaik terdapat
pada taraf S; (3 kg/plot). Pemberian NPK Yaramila menunjukkan pengaruh sangat nyata
pada tinggi tanaman dan jumlah daun pada semua umur amatan, produksi per tanaman
dan produksi per plot dengan perlakuan terbaik terdapat pada taraf Y, (10 g/plot). Interaksi
pemberian bokashi kandang sapi dan NPK Yaramila terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman selada menunjukkan berpengaruh tidak nyata pada seluruh parameter yang
diamati.

Kata Kunci: Bokashi Kandang Sapi, NPK Yaramila, Selada Merah
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PENDAHULUAN

Saat ini, permintaan terhadap sayuran daun makin meningkat dan beraneka ragam
jenisnya. Salah satu yang sedang banyak digemari masyarakat adalah selada. Jenis
sayuran ini mengandung zat-zat gizi khususnya vitamin dan mineral yang lengkap untuk
memenuhi syarat kebutuhan gizi masyarakat. Selada sebagai bahan sayuran dikonsumsi
dalam bentuk mentah sebagai lalapan bersama-sama dengan bahan makanan lain. Selada
juga berguna untuk pengobatan (terapi) berbagai macam penyakit. Saat ini berbagai
varietas selada telah banyak ditemukan, salah satunya adalah selada keriting merah.
Selada ini masih belum banyak diketahui oleh masyarakat. Namun, dari segi kesehatan
selada keriting merah memiliki manfaat bagi kesehatan. Selada keriting merah memiliki
pigmen antosianin yang berguna sebagai penangkal radikal bebas yang merusak sel
tubuh. Berdasarkan manfaat yang dimiliki, selada keriting merah tentunya akan diminati
oleh para konsumen. Hal ini juga akan meningkatkan petani untuk menanam selada
keriting merah (Prihatini, 2012).

Akhir-akhir ini lahan pertanian semakin berkurang kesuburannya. Hal tersebut
dikarenakan pengusahaan dan penggunaan lahan yang terus menerus tanpa diikuti upaya
pemulihan kesuburannya. Pengusahaan lahan yang terus menerus akan menurunkan
kandungan bahan organik karena bahan-bahan organik di dalam tanah diserap oleh
tanaman. Agar lahan pertanian tetap subur diperlukan penambahan bahan organik ke
dalam tanah untuk menggantikan bahan-bahan organik yang diserap oleh tanaman
(Yanuarismah, 2012).

Penambahan bahan organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan
selain menambah bahan organik tanah juga memberikan kontribusi terhadap ketersediaan
hara. Bahan organik dari jenis kotoran hewan (pupuk kandang) umumnya mudah terurai
karena C/N rasio yang rendah. Selain itu penggunaan bahan organik (pupuk kandang)
secara ekonomis murah, mudah diperoleh dan tanpa pendekatan teknologi yang tinggi
sehingga relatif mudah dijangkau oleh petani (Rachman, dkk., 2008). Salah satu pupuk
kandang yang banyak dan mudah dijumpai adalah pupuk kandang sapi.

Pupuk organik merupakan hasil penguraian bahan organik oleh jasad renik atau
mikroorganisme yang berupa zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh tanaman. Misalnya
kompos, pupuk kandang, dan pupuk hijau. Kompos atau pupuk kandang sudah lama
dikenal dan dipergunakan tetapi baru batas menggunakan apa adanya, belum sampai
pada usaha meningkatkan kulitas kompos dan pupuk kandang tersebut. Rakitan teknologi
pembuatan pupuk alternatif mulai membudidaya di masyarakat, yakni upaya pembuatan
kompos dengan menggunakan bioaktifator yang memang sudah cukup banyak di pasaran
(Susetya, 2014). Pengolahan pupuk kandang sapi dengan penambahan bioaktifator
(bokashi kandang sapi) menjadi nilai tambah dalam meningkatkan kualitas kompos.

Untuk lebih melengkapi unsur hara yang diperlukan tanaman agar dapat tumbuh
lebih baik perlu penambahan pupuk lainnya seperti NPK (16:16:16) (Haq, 2009). Salah
satu merek dagang pupuk yang sering digunakan oleh petani adalah pupuk NPK Yaramila.

Tunjuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan dan
produksi tanaman selada merah terhadap pemberian bokashi kandang sapi dan NPK
Yaramila.
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METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Durian, Kelurahan Kisaran Naga, Kecamatan
Kisaran Timur, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara. Penelitian di laksanakan pada bulan
April sampai Juni 2016.

Metode Penelitian
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial

dengan 2 faktor perlakuan dan 2 ulangan. Faktor pertama pemberian bokashi kandang
sapi dengan 4 taraf yaitu : Sq = 0 kg/plot, S; = 1 kg/plot, S, = 2 kg/plot dan S; = 3 kg/plot.
Faktor kedua dengan pemberian NPK Yaramila dengan 4 taraf yaitu : Yo = 0 g/plot, Y, =5
g/plot, Y, = 10 g/plot dan Y3 = 15 g/plot.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Pemberian NPK Yaramila menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman pada semua umur amatan. Interaksi pemberian bokashi kandang sapi dan NPK
Yaramila menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada semua umur
amatan.

Hasil uji beda rataan pemberian bokashi kandang sapi dan NPK Yaramila terhadap
tinggi tanaman selada merah umur 4 MST dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Beda Rataan Pemberian Bokashi Kandang Sapi dan NPK Yaramila
Terhadap Tinggi Tanaman (cm) Selada Merah Umur 4 MST.

SIY So S1 82 83 Rataan
Yo 14,52 a 15,18 a 17,58 a 19,40 a 16,67 c
Y4 18,01 a 21,05 a 20,16 a 18,98 a 19,55 ab
Y, 18,45 a 20,77 a 23,82 a 21,38 a 2111 a
Y3 17,16 a 16,71 a 19,44 a 21,90 a 18,80 b
Rataan 17,04 b 18,43 ab 20,25 a 20,41 a KK: 7,52%

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% dengan menggunakan uji BNJ.

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian bokashi kandang sapi dengan
perlakuan 3 kg/plot (S;) memiliki tinggi tanaman tertinggi yaitu 20,41 cm, berbeda tidak
nyata dengan perlakuan 2 kg/plot (S;) yaitu 20,25 cm dan 1 kg/plot (S4) yaitu 18,43 cm
namun berbeda nyata dengan perlakuan 0 kg/plot (Sp) yaitu 17,04 cm, sedangkan S,
berbeda tidak nyata dengan S; namun berbeda nyata dengan Sy, serta S; dan Sy saling
berbeda tidak nyata. Pengaruh pemberian NPK Yaramila dengan perlakuan 10 g/plot (Y>)
memiliki tinggi tanaman tertinggi yaitu 21,11 cm, berbeda tidak nyata dengan perlakuan 5
g/plot (Y4) yaitu 19,55 cm, namun berbeda nyata dengan perlakuan 15 g/plot (Y3) yaitu
18,80 cm dan perlakuan 0 g/plot (Y,) yaitu 16,67 cm, sedangkan Y, berbeda tidak nyata
dengan Y3; namun berbeda nyata dengan Y, serta Y; dan Y, juga saling berbeda nyata.
Interaksi pemberian bokashi kandang sapi dan NPK Yaramila menunjukkan pengaruh tidak
nyata pada seluruh kombinasi perlakuan.
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Jumlah daun (helai)

Pemberian NPK Yaramila menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah
daun pada semua umur amatan. Interaksi pemberian bokashi kandang sapi dan NPK
Yaramila menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun pada semua umur
amatan.

Hasil uji beda rataan pemberian bokashi kandang sapi dan NPK Yaramila terhadap
jumlah daun selada merah umur 4 MST dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2.Hasil Uji Beda Rataan Pemberian Bokashi Kandang Sapi dan NPK Yaramila
Terhadap Jumlah Daun (helai) Tanaman Selada Merah Umur 4 MST.

SIY So S1 Sz S3 Rataan
Yo 10,88 a 13,88 a 14,88 a 15,00 a 13,66 ¢
Y4 16,50 a 18,50 a 17,25 a 16,63 a 17,22 ab
Y, 17,13 a 17,63 a 18,75 a 19,50 a 18,25 a
Ys 14,25 a 14,75 a 16,88 a 16,88 a 15,69 bc
Rataan 14,69 b 16,19 ab 16,94 a 17,00 a KK:9,42%

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% dengan menggunakan uji BNJ.

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian bokashi kandang sapi dengan
perlakuan 3 kg/plot (S3) memiliki jumlah daun terbanyak yaitu 17,00 helai, berbeda tidak
nyata dengan perlakuan 2 kg/plot (S,) yaitu 16,94 helai dan 1 kg/plot (S,) yaitu 16,19 helai
namun berbeda nyata dengan perlakuan 0 kg/plot (So) yaitu 14,69 helai, sedangkan S,
berbeda tidak nyata dengan S; namun berbeda nyata dengan Sy, serta S; dan Sy saling
berbeda tidak nyata. Pengaruh pemberian NPK Yaramila dengan perlakuan 10 g/plot (Y>)
memiliki jumlah daun terbanyak yaitu 18,25 helai, berbeda tidak nyata dengan perlakuan 5
g/plot (Y1) yaitu 17,22 helai, namun berbeda nyata dengan perlakuan 15 g/plot (Y3) yaitu
15,69 helai dan perlakuan 0 g/plot (Y) yaitu 13,66 helai, sedangkan Y berbeda tidak nyata
dengan Y3 namun berbeda nyata dengan Yy, serta Y3 dan Y, saling berbeda tidak nyata.
Interaksi pemberian bokashi kandang sapi dan NPK Yaramila menunjukkan pengaruh tidak
nyata pada seluruh kombinasi perlakuan.

Produksi per tanaman (g)

Dari analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian bokashi kandang sapi
menujukkan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per tanaman. Pemberian NPK
Yaramila menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per tanaman. Interaksi
pemberian bokashi kandang sapi dan NPK Yaramila menunjukkan pengaruh tidak nyata
terhadap produksi per tanaman.

Hasil uji beda rataan pemberian bokashi kandang sapi dan NPK Yaramila terhadap
produksi per tanaman dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Hasil Uji Beda Rataan Pemberian Bokashi Kandang Sapi dan NPK Yaramila
Terhadap Produksi per Tanaman (g) Selada Merah.

SIY So 81 82 83 Rataan

Yo 119,36 a 138,54 a 151,80 a 166,81 a 144,13 b
Y4 172,88 a 199,05 a 199,79 a 219,39 a 197,78 a
Y2 177,21 a 189,23 a 233,78 a 210,97 a 202,80 a
Y3 160,57 a 191,06 a 176,85 a 185,62 a 178,53 a

Rataan 157,51 b 179,47 ab 190,56 a 195,70 a KK :10,04%
Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% dengan menggunakan uji BNT.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian bokashi kandang sapi dengan
perlakuan 3 kg/plot (S;) memiliki produksi per tanaman terberat yaitu 195,70 g, berbeda
tidak nyata dengan perlakuan 2 kg/plot (S;) yaitu 190,56 g dan 1 kg/plot (S1) yaitu 179,47 g
namun berbeda nyata dengan perlakuan 0 kg/plot (Sp) yaitu 157,51 g, sedangkan S,
berbeda tidak nyata dengan S; namun berbeda nyata dengan Sy, serta S; dan Sy saling
berbeda tidak nyata. Pengaruh pemberian NPK Yaramila dengan perlakuan 10 g/plot (Y>)
memiliki produksi per tanaman terberat yaitu 201,80 g, berbeda tidak nyata dengan
perlakuan 5 g/plot (Y,) yaitu 197,78 g dan perlakuan 15 g/plot (Y3) yaitu 178,53 g, namun
berbeda nyata dengan perlakuan 0 g/plot (Y,) yaitu 144,13 g, sedangkan Y, berbeda tidak
nyata dengan Y3 namun berbeda nyata dengan Yy, serta Y3 dan Y, saling berbeda nyata.
Interaksi pemberian bokashi kandang sapi dan NPK Yaramila menunjukkan pengaruh tidak
nyata pada seluruh kombinasi perlakuan.

Produksi per plot (kg)

Dari analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian bokashi kandang sapi
menujukkan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per plot. Pemberian NPK Yaramila
menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per plot. Interaksi pemberian
bokashi kandang sapi dan NPK Yaramila menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap
produksi per plot.

Hasil uji beda rataan pemberian bokashi kandang sapi dan NPK Yaramila terhadap
produksi per plot dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Beda Rataan Pemberian Bokashi Kandang Sapi dan NPK Yaramila
Terhadap Produksi per Plot (kg) Selada Merah.

SIY So 81 Sz 83 Rataan
Yo 1,79 a 2,07 a 2,27 a 2,50a 2,16 b
Y4 2,58 a 2,98 a 298 a 3,29 a 2,96 a
Y2 2,65a 2,83 a 3,49 a 3,16 a 3,04 a
Ys 240 a 2,86 a 2,65a 2,78 a 2,67 a
Rataan 2,36 b 2,69 ab 2,85a 293 a KK: 10,84%

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% dengan menggunakan uji BNT.

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian bokashi kandang sapi dengan

perlakuan 3 kg/plot (S3) memiliki produksi per plot terberat yaitu 2,93 kg, berbeda tidak
nyata dengan perlakuan 2 kg/plot (S,) yaitu 2,85 kg dan 1 kg/plot (S4) yaitu 2,69 kg namun
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berbeda nyata dengan perlakuan 0 kg/plot (Sp) yaitu 2,36 kg, sedangkan S, berbeda tidak
nyata dengan S; namun berbeda nyata dengan Sy, serta S; dan S, saling berbeda tidak
nyata. Pengaruh pemberian NPK Yaramila dengan perlakuan 10 g/plot (Y;) memiliki
produksi per plot terberat yaitu 3,04 kg, berbeda tidak nyata dengan perlakuan 5 g/plot (Y1)
yaitu 2,96 kg dan perlakuan 15 g/plot (Y3) yaitu 2,67 kg, namun berbeda nyata dengan
perlakuan 0 g/plot (Yg) yaitu 2,16 kg, sedangkan Y, berbeda tidak nyata dengan Y3; namun
berbeda nyata dengan Y, serta Y3 dan Y, saling berbeda nyata. Interaksi pemberian
bokashi kandang sapi dan NPK Yaramila menunjukkan pengaruh tidak nyata pada seluruh
kombinasi perlakuan.

KESIMPULAN

Pemberian bokashi kandang sapi menunjukkan pengaruh tidak nyata pada jumlah
daun umur 2 dan 3 MST, namun berpengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 2 MST dan
jumlah daun umur 4 MST, serta berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman umur 3
dan 4 MST, produksi per tanaman dan produksi per plot dengan perlakuan terbaik terdapat
pada taraf S; (3 kg/plot).

Pemberian NPK Yaramila menunjukkan pengaruh sangat nyata pada tinggi
tanaman dan jumlah daun pada semua umur amatan, produksi per tanaman dan produksi
per plot dengan perlakuan terbaik terdapat pada taraf Y, (10 g/plot). Interaksi pemberian
bokashi kandang sapi dan NPK Yaramila terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
selada menunjukkan berpengaruh tidak nyata pada seluruh parameter yang diamati.
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